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Abstract: This study aims to analyze the influence of industrial work experience, family support,
and motivation to enter the workforce on the work readiness of students at the Integrated
Agricultural Vocational School in Riau Province. This study was conducted at the Integrated
Agricultural Vocational School in Riau Province. The population in this study were all 402 students
of the Integrated Agricultural Vocational School in Riau Province. The sampling technique in this
study was proportionate stratified random sampling and used the Slovin formula with a precision
error rate of 5%, so that the number of samples in this study was 200 students. The results of the
study using hypothesis testing showed that industrial work experience had a positive and significant
effect on work readiness, family support had a positive and significant effect on work readiness,
and motivation to enter the workforce had a positive and significant effect on work readiness. And
based on the results of the F test that had been carried out, it was known that the three research
variables had a positive and significant simultaneous effect on work readiness.

Keywords: Work Practice Experience; Family Support; Motivation To Enter The World Of
Work; Work Readiness.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengalaman praktik kerja industri,
dukungan keluarga, motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa SMKN Pertanian
Terpadu Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswi SMK Negeri pertanian terpadu provinsi riau
yang berjumlah 402 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proportionate
stratified random sampling dan menggunakan rumus slovin dengan presisi tingkat kesalahan yang
mungkin terjadi sebesar 5%, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 200 siswa.
Hasil penelitian dengan menggunakan uji hipotesis menunjukkan bahwa pengalaman praktik kerja
industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, dukungan keluarga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, dan motivasi memasuki dunia kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Dan berdasarkan hasil uji F yang telah
dilakukan, diketahui bahwa ketiga variabel penelitian memberikan pengaruh secara simultan yang
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.

Kata Kunci: Pengalaman Praktik Kerja Industri; Dukungan Keluarga; Motivasi Memasuki
Dunia Kerja; Kesiapan Kerja.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan sebuah organisasi, perusahaan, maupun negara. Adanya kualitas SDM yang baik akan
mendorong kemajuan dan perkembangan di berbagai bidang kehidupan, dan peningkatan kualitas
tersebut tidak bisa dilepaskan dari peran pendidikan. Melalui pendidikan, individu dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relevan dengan tuntutan dunia
pekerjaan.

Pengangguran merupakan masalah kompleks yang dihadapi hampir semua negara, termasuk

Indonesia. Tingginya angka pengangguran tidak hanya menunjukkan terbatasnya lapangan kerja,
tetapi juga berdampak pada menurunnya kesejahteraan serta kualitas hidup masyarakat. Situasi
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ini kerap menimbulkan berbagai persoalan sosial, seperti meningkatnya kemiskinan, kriminalitas,
dan ketimpangan sosial. Berikut disajikan data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Provinsi Riau
menurut pendidikan tertinggi yang di tamatkan tahun 2024.

SD ke Bawah

SMP

Diploma I/11/1l
Diploma IV, S1, S2, S3
SMA

SMK

0,00%  1,00% 2,00 3,006 4,00% 500% 6,00% 7,00%

Gambar 1 Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan
Sumber: BPS provinsi Riau, 2024

Gambar 1 menjelaskan bahwa persentase TPT menurut pendidikan terakhir yang ditamatkan di
prov, riau pada tahun 2024 jenjang sekolah SMK masih menjadi yang tertinggi dari pendidikan
lainnya yaitu sebesar 6,53%. Untuk TPT berikutnya berasal dari lulusan SMA dengan persentase
sebesar 5,66% disusul dengan TPT lulusan D4/S1/S2/S3 dengan persentase sebesar 5,29%. Hal
ini berarti bahwa lulusan SMK masih menghadapi kesulitan untuk terserap secara optimal di dunia
kerja.

Lembaga pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) diharapkan mampu mempersiapkan
lulusan yang memiliki kesiapan kerja yang tinggi untuk dapat bersaing dalam dunia pekerjaan.
Namun, kenyataannya masih banyak lulusan dari sekolah menengah kejuruan yang belum terserap
secara optimal pada dunia pekerjaan.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan di SMKN Pertanian Terpadu Prov.
Riau, peneliti memperoleh data alumni tahun 2022-2024 SMKN Pertanian Terpadu Prov. Riau. Maka
didapat data bahwasannya lulusan SMKN Pertanian Terpadu Prov. Riau didominasi untuk
melanjutkan studi untuk meningkatkan kemampuan. Berikut disajikan data kategori lulusan SMKN
Pertanian Terpadu Prov. Riau Tahun 2022 hingga 2024.

Tabel 1 Treasury Study SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau Tahun 2022-2024

No Keterangan 2022 2023 2024
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Siswa Siswa Siswa
1. Bekerja 69 36,80% 119 28,70% 25 26,80%
Melanjutkan 87 46,50% 209 50,70% 53 57,20%
Studi
3.  Wirausaha 23 12,10% 58 14,00% 9 9,40%
4. | Pengangguran 3 1,50% 12 3% 2 3%
5. Lainnya 6 3,10% 15 3,60% 3 3,60%
Total 188 100,00% 413 100,00% 92 100,00%

Sumber: SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau, 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada tahun 2022 [ulusan SMKN Pertanian Terpadu yang bekerja dan
berwirausaha mencapai 48,9%, sementara yang melanjutkan studi sebesar 46,5%. Pada tahun
2023, persentase lulusan yang bekerja dan berwirausaha menurun menjadi 42,4%, sedangkan
yang memilih melanjutkan studi meningkat menjadi 50,7%. Tren serupa terlihat pada tahun 2024,
di mana lulusan yang bekerja atau berwirausaha kembali turun menjadi 36,2%, sementara lulusan
yang melanjutkan studi naik menjadi 57,2%. Hal tersebut menandakan bahwa kesiapan kerja
lulusan SMKN Pertanian Terpadu masih belum optimal dilihat dari banyaknya lulusan yang
melanjutkan studi.
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Salah satu faktor kesiapan kerja itu sendiri dapat dilihat dari dalam diri seseorang (internal)
maupun dari luar (eksternal). Faktor internal yang mempengaruhi kesiapan kerja meliputi
kecerdasan, bakat, kemampuan, minat, motivasi, kesehatan, kebutuhan psikologis, kepribadian,
dan cita cita dari siswa itu sendiri. Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi kesiapan
kerja meliputi lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial (Talitha Nathaniela Khairunnisa & Novi
Trisnawati, 2024).

Pengalaman praktik kerja industri (PRAKERIN) merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kesiapan kerja siswa. Prakerin merupakan program pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan melalui kolaborasi antara institusi pendidikan formal (sekolah) dan dunia
usaha/dunia industri (DU/DI). Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kesiapan
kerja siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan cara memberikan mereka pengalaman
langsung di lingkungan kerja nyata. Selain itu, keikutsertaan siswa dalam Prakerin juga berfungsi
sebagai jembatan kemitraan yang strategis antara sekolah dan DU/DI (Yusadinata et al., 2021).

Lingkungan keluarga juga memegang peran krusial dalam membentuk kesiapan kerja siswa.
Dukungan, harapan, dan nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga dapat mempengaruhi cara siswa
memandang pekerjaan dan mengembangkan kesiapan kerja mereka. Keluarga yang memberikan
dukungan positif, informasi yang akurat tentang dunia kerja, dan mendorong pengembangan
keterampilan dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa secara signifikan (Aulia & Miftahunnajah,
2025).

Menurut Hjelle dan Ziegler dalam (Rahman, 2018), dukungan orang tua merupakan bentuk
perasaan cinta dan kasih sayang yang ditunjukkan dengan sikap dan perilaku dalam mengasuh
dan mendidik anaknya sehari-hari. Dukungan orang tua merupakan sistem dukungan sosial yang
terpenting dimasa remaja. Dibandingkan dengan sistem dukungan sosial lainnya, dukungan orang
tua berhubungan dengan kesuksesan akademis remaja, gambaran diri yang positif, harga diri,
percaya diri, motivasi dan kesehatan mental. Dukungan emosional berupa perhatian, motivasi, dan
rasa percaya dari orang tua dapat menumbuhkan keyakinan siswa terhadap kemampuan yang
dimilikinya. Ketika siswa merasa didukung oleh keluarganya, mereka cenderung lebih percaya diri,
memiliki sikap positif terhadap masa depan, dan lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja.

Selain pengalaman prakerin dan dukungan keluarga, kesiapan kerja pada SMKN Pertanian Terpadu
Prov. Riau juga dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan dorongan dalam
diri individu untuk berpartisipasi aktif, menunjukkan komitmen dan akan bekerja keras demi
mencapai tujuan organisasi (Rustan et al., 2024). Dalam hal ini motivasi kerja memainkan peranan
yang penting bagi siswa untuk mendorong dan membekali mereka dengan semangat belajar dan
pengembangan diri. Tingginya motivasi dapat mendorong siswa dalam memaksimalkan potensi
mereka, menguasai berbagai kompetensi yang relevan dan meningkatkan kemampuan diri.
Dengan demikian siswa akan memiliki kesiapan kerja yang lebih baik, bersaing, dan sukses di dunia
kerja.

Pilihan untuk melanjutkan studi tersebut umunya dilatarbelakangi oleh tuntutan dunia kerja
mengenai kompetensi yang perlu di tingkatkan melalui pendidikan tinggi. Selain itu, rendahnya
motivasi kerja juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti kurangnya rasa percaya diri siswa
mengenai kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki. Melanjutkan studi dianggap sebagai
strategi untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan serta rasa percaya diri siswa untuk
dapat bersaing di dunia kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan objek penelitian siswa kelas XII SMK
Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari Seluruh siswa/i
kelas XII SMKN Pertanian Terpadu Prov Riau yang tersebar dalam 7 jurusan dan 14 kelas dengan
jumlah sebanyak 402 siswa. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik
proporsionate stratified random sampling dan rumus slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%
sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 200 responden. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Analisis regresi linier berganda. Seluruh data dianalisis dengan bantuan perangkat
lunak SPSS untuk menguji hipotesis serta menjelaskan hubungan antar variabel yang menjadi
fokus penelitian. Adapun model penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

Page | 691



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 9. No 1. Mei 2026
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

Pengalaman Praktik
Kerja Industri (X:)

Dukungan Kesiapan Kerja (Y)

Motivast Memasuki
Dunia Kerja (Xs)

H4

Gambar 2 Kerangka Pikir Penelitian
Sumber: (Afrizal & Rozi, 2024) (Putri & Suhartini, 2021)

Hipotesis:

Berdasarkan model penelitain yang telah dijelaskan sebelumnya, hipotesis yang diajukan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Pengalaman Praktik Kerja Industri berpengaruh terhadap kesiapan kerja

H2: Dukungan Keluarga berpengaruh terhadap kesiapan kerja

H3: Motivasi Memasuki Dunia Kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja

H4: Pengalaman Praktik Kerja Industri, Dukungan Keluarga, Dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja
berpengaruh terhadap kesiapan kerja

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Validitas

Menurut (Ahmaddien & Syarkani, 2019) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh
mana suatu instrumen benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Item kuesioner
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel, jika angka korelasi yang diperoleh lebih besar
daripada angka r tabel maka instrument valid. Pada penelitian ini kuesioner diuji kepada 200
sampel (n=200, df=198) dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan r tabel adalah 0,1388.
Didapatkan nilai r- hitung untuk seluruh pertanyaan pada kuesioner dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Item R-hitung R-tabel Keterangan
Pengalaman Praktik Kerja Industri3 1 0,878 0,1388 Valid
(X1) 2 0,857 0,1388 Valid
3 0,874 0,1388 Valid
Dukungan Keluarga (Xz) 1 0,857 0,1388 Valid
2 0,896 0,1388 Valid
3 0,886 0,1388 Valid
4 0,902 0,1388 Valid
Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3) 1 0,895 0,1388 Valid
2 0,897 0,1388 Valid
3 0,901 0,1388 Valid
Kesiapan Kerja (Y) 1 0,948 0,1388 Valid
2 0,945 0,1388 Valid
3 0,945 0,1388 Valid

Sumber: Data Olahan, 2026
Tabel 2 menunjukkan bahwa pernyataan untuk masing-masing variabel dinyatakan valid karena

nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel 0,1388. Oleh karena itu, seluruh item pernyataan dalam
penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas

Menurut (Ahmaddien & Syarkani, 2019) uji rehabilitas merupakan seberapa besar derajat tes
mengukur secara konsisten terhadap sasaran yang akan diukur. Suatu variabel dikatakan reliabel
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jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai
reliabilitas datanya semakin terpercaya. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas pada penelitian ini:

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Status

Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) 3 0,839 Reliabel
Dukungan Keluarga (X2) 4 0,908 Reliabel
Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3) 3 0,879 Reliabel
Kesiapan Kerja (Y) 3 0,941 Reliabel

Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat dilihat keseluruhan variabel Prakerin, Dukungan Keluarga,
dan Kesiapan Kerja memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini berstatus reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Menurut (Ahmaddien & Syarkani, 2019) uji normalitas digunakan untuk menegetahuai apakah data
yang di teliti terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
grafik p-plot dan statistik Kolgomorov-Smirnov dengan SPSS Statistik. Hasil pengujian normalitas
menggunakan grafik P-Plot dapat diamati dengan melihat pola penyebaran titik-titik data yang
dibandingkan dengan garis diagonal. Apabila titik-titik tersebut menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian memiliki
distribusi yang normal. Hasil pengujian normalitas menggunakan P-Plot dapat dilihat pada gambar
berikut :

Mol PP Pt of Regresshan Standandzed Resausl
Degendent Vertable: TOTALY

Expectad CumiMoe

"
e 32 . M)

Qoserves CumnPrab

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas P-Plot
Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan grafik P-Plot tersebut dapat diketahui bahwa penyebaran data pada garis diagonal
telah memenuhi syarat asumsi normalitas dikarenakan titik titik data berada di sekitar garis
diagonal dan tidak menyebar jauh dari garis diagonal juga mengikuti arah garis diagonal tesebut.
Dengan demikian model regresi berdistribusi normal atau memenuhi syarat asumsi normalitas.

Selanjutnya adalah pengujian uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov smirnov
dengan kriteria yang digunakan untuk uji normalitas kolmogorov smirnov tes melalui nilai Asymp.
Sig (2-Tailed). Pengukuran dengan membandingkan nilai Asymp. Sig (2- Tailed) > 0,05, maka
distribusi data tersebut normal. Hasil pengujian menggunakan uji normalitas kolmogorov smirnov
tes dapat dilihat pada tabel berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual

N 200
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Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. 2.59304963
Deviation

Most Extreme Absolute .035

Differences Positive .029
Negative -.035

Test Statistic .035

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢<¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, karena nilai Asymp. Sig (2- Tailed) sebesar 0,200 > 0,05
maka dapat dinyatakan bahwa data-data penelitian telah memenuhi distribusi normal.

Hasil Uji Multikolonieritas
Menurut (Ahmaddien & Syarkani, 2019) uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam satu model regresi linier
berganda. Pengujian multikolonieritas dapat diketahui apabila nilai tolarence > 0.10 dan Variance
Inflation Factor (VIF) < 10 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi
multikolonieritas.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 128 704 182 .B56
TOTAL_X1 416 065 369 6.413 =001 806 1.240
TOTAL_X2 R 046 227 3.909 =001 Rl 1.265
TOTAL_X3 334 063 307 5.333 =001 807 1.239

a. DependentVariahle: TOTAL_Y

Sumber: Data Olahan, 2026

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel pengalaman praktik kerja industri, dukungan keluarga, dan
motivasi memasuki dunia kerja memiliki nilai tolerance > 0,10 serta nilai VIF <10 maka dapat
disimpulkan data tersebut tidak terjadi multikolonieritas.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Menurut (Ahmaddien & Syarkani, 2019) Uji heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan antara variance dari residual pada model.
Pengujian dapat dilakukan melalui analisis Uji Glejser dan scatterplot. Model dinyatakan tidak
mengalami heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan nilai < 0,05
menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas.
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Tabel 5 Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 1.546 .428 3.611 .000
Pengalaman Praktik .048 .039 .097 1.220 224
Kerja Industri
Dukungan Keluarga -.001 .028 -.002 -.020 .984
Motivasi Memasuki .008 .038 .016 .201 .841
Dunia Kerja

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai signifikan > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa
antara variabel bebas tidak terjadi heterokedastisitas antar pada model regresi dalam penelitian
ini.

Gambar 3 Hasil Uji Scatterplot

Scattepiot
Dupendant Varabie TOTAL Y

Sumber: Data Olahan, 2026

Gambar 3 menunjukkan hasil uji scatterplot yang dapat dilihat dimana titik titik tersebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar dan berada dibawah angka 0 pada sumbu
Y. Hal ini mengindikasikan bahwa data yang tersebar bersifat homogen dan tidak menunjukkan
adanya pola tertentu yang sistematis.

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) .128 .704 .182 .856
1 Prakerin 416 .065 .369 6.413 .000
Dukungan Keluarga .181 .046 227 3.909 .000
Motivasi Memasuki .334 .063 .307 5.333 .000
Dunia Kerja

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Data Olahan, 2026

Dari hasil analisis program SPSS maka dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun
persamaan regresi linier yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y =a+ BiX1 + B2X2 + B3X3 + €

Kesiapan Kerja= 0,128 + 0,416 X; + 0,181 X2 + 0,334 X3+ ¢
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Uji Hipotesis

Hasil Uji T

Uji T digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial (Ahmaddien & Syarkani, 2019). Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
signifikansi, yaitu jika t hitung < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika t hitung >
0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.

Model

Tabel 7 Hasil Uji T

Coefficients®

Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) .128 .704 .182 .856
Pengalaman Praktik 416 .065 .369 6.413 .000
Kerja Industri
Dukungan Keluarga .181 .046 227 3.909 .000
Motivasi Memasuki .334 .063 .307 5.333 .000
Dunia Kerja

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber : Data Olahan, 2026

Tabel 7 menunjukkan nilai t hitung dan tingkat signifikansi untuk seluruh variabel bebas. Nilai t
tabel dihitung dengan n - k - 1 ; alpha/2 (200 - 3 - 1 ; 0,05/2=196 ; 0,025) hasilnya 1.972.
Berdasarkan nilai ini, keputusan dapat ditentukan sebagai berikut:

1.

Variabel pengalaman praktik kerja industri, diperoleh t hitung sebesar 6.413 dengan
signifikansi 0.000. Dengan demikian maka diketahui t hitung (6.413) > t tabel (1.972)
atau signifikansi (0,000) < 0,05. Artinya, Prakerin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesiapan Kerja. Sehingga Hipotesis Diterima.

Variebel Dukungan keluarga, Diperoleh nilai t hitung sebesar 3.909 dengan signifikansi
0,000. Dengan demikian maka diketahui t hitung (3.909) > t tabel (1.972) atau
signifikansi (0,000) < 0,05. Artinya, Dukungan Keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Sehingga Hipotesis Diterima.

Variabel Motivasi Memasuki dunia kerja, Diperoleh nilai t hitung sebesar 5.333 dengan
signifikansi 0,001. Dengan demikian maka diketahui t hitung (5.333) > t tabel (1.972)
atau signifikansi (0,001) < 0,05. Artinya, Motivasi Memasuki Dunia Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Sehingga Hipotesis Diterima.

Hasil Uji F

Menurut (Ahmaddien & Syarkani, 2019) Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
bebas secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Nilai F
tabel dalam penelitian ini adalah 2.651. diperoleh dari perhitungan F tabel = n -k -1 ; k = 200 -
3-1; 3 = 2.651 (lihat tabel f dengan df; = 196 dan pada dfi= 3)

Model

Tabel 8 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1220.098 3 406.699 59.574 .000°
Residual 1338.057 196 6.827
Total 2558.155 199

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Memasuki Dunia Kerja, Prakerin, Dukungan Keluarga

Sumber: Data Olahan, 2026

Dari tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 59.574 dengan signifikansi sebesar 0,000. Dengan
demikian maka diperoleh hasil F hitung (59.574) > F tabel (2.651) dan signifikansi (0,000) < 0,05.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Pengalaman Praktik Kerja Industri, Dukungan Keluarga
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dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Kesiapan Kerja. Sehingga Hipotesis Diterima

Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Menurut (Ahmaddien & Syarkani, 2019) koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar
perubahan pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model
regresi. Dengan kata lain, nilai ini mencerminkan kemampuan model dalam menjelaskan hubungan
antarvariabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi diukur menggunakan
Adjusted R Square, karena memberikan estimasi yang lebih akurat, terutama ketika terdapat lebih
dari satu variabel independen. Nilai Adjusted R Square dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Model Summary

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6912 477 469 2.61282

a. Predictors: (Constant), Motivasi Memasuki Dunia Kerja, Pengalaman Praktik
Kerja Industri, Dukungan Keluarga
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Data Olahan, 2026

Pada tabel tersebut diperoleh nilai R Square sebesar 0,469 atau 46,9%. Hal ini berarti variabel
independent (Pengalaman Praktik Kerja Industri, Dukungan Keluarga dan Motivasi Memasuki Dunia
Kerja) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependent (Kesiapan Kerja) sebesar 46,9%
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri Terhadap Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman praktik kerja industri memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Kondisi ini mengartikan bahwa semakin tinggi
pengalaman praktik kerja industri maka akan semakin tinggi kesiapan kerja siswa. Pengalaman
praktik kerja industri merujuk pada program pelatihan yang dilaksanakan oleh pendidikan vokasi
guna meningkatkan potensi siswa serta memperkenalkan siswa mengenai dunia kerja.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Setyawati, 2018) yang
membuktikan bahwa pengalaman praktik kerja industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa. Dalam dunia pendidikan vokasi, praktik kerja industri memiliki peran sebagai
sarana pembelajran yang menghubungkan teori yang telah diperoleh siswa di sekolah dengan
praktik kerja di lapangan.

Dengan pelaksanaan praktik kerja industri yang terencana dan terarah, manfaat yang diperoleh
siswa tidak hanya terbatas pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup kesiapan
mental dan kepercayaan diri untuk menghadapi persaingan di dunia kerja. Hal ini pada akhirnya
akan mendukung tujuan pendidikan kejuruan dalam menghasilkan lulusan yang siap kerja dan
mampu beradaptasi dengan kebutuhan dunia industri

Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Kondisi ini mengartikan bahwa semakin tinggi dukungan
keluarga maka akan semakin tinggi kesiapan kerja siswa. Dukungan keluarga merupakan peran
yang penting dalam mempersiapkan kesiapan kerja siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aulia & Miftahunnajah,
2025) yang membuktikan bahwa dukungan keluarga memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Dukungan keluarga sangat penting karena siswa yang
memiliki lingkungan keluarga tentunya memiliki kesiapan kerja yang tinggi. Dukungan yang
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diberikan keluarga dapat membentuk kesiapan kerja siswa melalui berbagai bentuk, seperti
dukungan emosional, dukungan moral, dan dukungan material. Dukungan emosional berupa
perhatian, motivasi, dan rasa percaya dari orang tua dapat menumbuhkan keyakinan siswa
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Ketika siswa merasa didukung oleh keluarganya, mereka
cenderung lebih percaya diri, memiliki sikap positif terhadap masa depan, dan lebih siap
menghadapi tantangan dunia kerja.

Pengaruh Motivasi Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memasuki dunia kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Kondisi ini mengartikan bahwa semakin tinggi
motivasi memasuki dunia kerja maka akan semakin tinggi kesiapan kerja siswa. Motivasi memasuki
dunia kerja juga berpengaruh terhadap mental siswa dalam mempersiapkan kesiapan kerja. Siswa
yang memiliki tujuan dan keinginan yang jelas untuk bekerja setelah lulus cenderung lebih siap
menghadapi tuntutan dunia kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Afrizal & Rozi, 2024) yang
membuktikan bahwa motivasi memasuki dunia kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja. Adanya motivasi yang tinggi dari dalam diri siswa untuk memasuki dunia
kerja setelah kelulusannya mendorong siswa untuk memiliki orientasi masa depan yang lebih jelas.
Siswa akan lebih mudah menetapkan target karir yang akan dicapai, merencanakan langkah-
langkah yang perlu diambil, serta mempersiapkan diri secara lebih matang sebelum memasuki
dunia kerja. Motivasi memasuki dunia kerja berfungsi sebagai pendorong utama yang
mengarahkan sikap dan perilaku siswa dalam mempersiapkan diri. Siswa yang memiliki motivasi
kerja yang tinggi cenderung menunjukkan kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran,
baik teori maupun praktik. Mereka lebih aktif dalam mengembangkan keterampilan kejuruan,
memperhatikan standar kerja yang berlaku, serta berusaha meningkatkan kemampuan diri agar
sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Motivasi ini juga mendorong siswa untuk memanfaatkan
pengalaman praktik kerja industri secara maksimal sebagai bekal menghadapi dunia kerja yang
sebenarnya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa kesiapan kerja siswa SMK tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti pengalaman praktik kerja industri dan dukungan
keluarga, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal berupa motivasi memasuki dunia
kerja. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat umumnya memiliki sikap yang lebih positif terhadap
dunia kerja, seperti kesiapan menghadapi tekanan, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
kerja baru, serta kesadaran akan tanggung jawab sebagai tenaga kerja. Kondisi ini membuat siswa
lebih siap secara psikologis untuk menghadapi perubahan dari lingkungan sekolah ke lingkungan
kerja yang menuntut kedisiplinan dan profesionalisme.

Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri, Dukungan Keluarga, dan Motivasi
Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman prakrik kerja industri, dukungan keluarga, dan
motivasi memasuki dunia kerja secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa. Temuan ini mengartikan bahwa ketiga faktor tersebut saling
melengkapi dan memiliki peran yang penting dalam menunjang kesiapan kerja.

Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan kerja siswa merupakan hasil dari proses yang bersifat
multidimensional, yang tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman belajar di sekolah atau dunia
industri, tetapi juga oleh lingkungan keluarga serta dorongan internal yang dimiliki siswa. Adanya
pengalaman praktik kerja industri memberikan kontribusi utama dalam membentuk kesiapan kerja
siswa melalui pengalaman langsung mengenai dunia kerja. Melalui praktik kerja industri, siswa
dapat memperoleh pengalaman dan kesempatan untuk memperdalam kompetensi keahlian yang
dipelajari di sekolah, memahami alur kerja, serta menyesuaikan diri dengan budaya dan aturan
yang berlaku di dunia industri.

Terbentuknya kesiapan kerja yang optimal tentunya juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan
keluarga. Adanya dukungan baik secara emosional dan finansial seperti memberikan arahan,
nasihat, serta dorongan untuk mengikuti pelatihan atau kegiatan penunjang lainnya membantu
siswa mengembangkan keterampilan dan wawasan kerja sehingga dapat menjadi penunjang
kesiapan kerja siswa yang lebih optimal. Ketika keluarga memberikan dukungan yang positif, siswa
cenderung lebih siap dalam memanfaatkan pengalaman praktik kerja industri dan lebih mampu
menghadapi tantangan yang muncul selama proses pembelajaran dan persiapan kerja. Tidak hanya
faktor eksternal seperti pengalaman praktik kerja industri dan dukungan keluarga, faktor internal
juga sangat berperan penting dalam kesiapan kerja seperti motivasi memasuki dunia kerja. Adanya
motivasi yang kuat mendorong siswa untuk belajar dengan lebih sungguh-sungguh, meningkatkan
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keterampilan, serta memiliki orientasi masa depan yang jelas. Siswa yang memiliki motivasi kerja
tinggi akan lebih mampu memanfaatkan pengalaman praktik kerja industri sebagai sarana
pembelajaran, serta merespons dukungan keluarga secara positif untuk mempersiapkan diri
memasuki dunia kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Suhartini, 2021)
yang menunjukkan terdapat pengaruh secara simultan pengalaman praktik kerja industri dan
motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja, dan penelitian yang dilakukan oleh
(Setyawati, 2018) yang menunjukkan adanya pengaruh pengalaman praktik kerja industri dan
dukungan keluarga terhadap kesiapan kerja siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
bukti empiris bahwa untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa diperlukan adanya pengalaman
praktik kerja industri yang baik, lingkungan dan dukungan keluarga mendukung, serta motivasi
memasuki dunia kerja yang kuat.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data primer melalui penyebaran kuisioner kepada
200 responden yaitu siswa siswi kelas XII SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau dengan tujuan
untuk penguji pengaruh pengalaman praktik kerja industri, dukungan keluarga, dan motivasi
memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, kesimpulan penelitian Adalah sebagai berikut:

1. Pengalaman praktik kerja industri memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa. Hal tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi pengalaman praktik
kerja industri maka akan semakin tinggi kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dan siswi memiliki pengalaman praktik kerja
industri yang cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa secara
langsung dalam lingkungan kerja nyata mampu memperkaya pemahaman mereka
tentang dunia kerja, meningkatkan keterampilan teknis, serta membentuk sikap kerja
seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi. Dengan demikian, praktik
kerja industri tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap pembelajaran di sekolah, tetapi
menjadi sarana strategis dalam menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan
dunia kerja. Oleh karena itu, upaya sekolah untuk meningkatkan program prakerin sangat
dibutuhkan guna menunjang kesiapan kerja yang lebih optimal.

2. Dukungan keluarga atau lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Hal tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi
atau semakin baik dukungan keluarga maka akan semakin tinggi kesiapan kerja siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki dukungan keluarga yang cukup baik
guna menunjang kesiapan kerja mereka. Adanya dukungan keluarga seperti memberikan
arahan, nasihat, informasi, serta dukungan moral dan finansial tentunya memiliki
pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa agar dapat mempersiapkan diri baik secara fisik
maupun mental untuk memasuki dunia kerja setelah kelulusan. Oleh karena itu, upaya
untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa agar lebih optimal tentunya tidak hanya
bergantung pada dunia pendidikan saja melainkan lingkungan keluarga juga turut
berperan memberikan dukungan.

3. Motivasi memasuki dunia kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa. Hal ini mengartikan bahwa semakin tinggi motivasi siswa untuk
memasuki dunia kerja maka akan semakin tinggi kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi yang cukup baik untuk dapat
memasuki dunia kerja. Hal ini menegaskan bahwa kesiapan kerja tidak hanya ditentukan
oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh dorongan internal siswa untuk bekerja dan
berkembang. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih serius dalam mengikuti
pembelajaran, aktif selama praktik kerja industri, serta memiliki orientasi yang jelas
terhadap masa depan kariernya. Motivasi menjadi faktor pendorong yang memperkuat
pemanfaatan pengalaman dan dukungan yang diterima siswa. Oleh karena itu, upaya
untuk meningkatkan kesiapan kerja tentunya tidak hanya bergantung oleh faktor
eksternal seperti pengalaman dan dukungan saja, melainkan faktor internal siswa dengan
menunjukkan kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran serta aktif dalam
mencari informasi mengenai dunia kerja guna menunjang kesiapan kerja yang lebih
optimal.

4. Pengalaman praktik kerja industri, dukungan keluarga, dan motivasi memasuki dunia
kerja secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa mengandalkan satu variabel saja tidak cukup
dalam mempengaruhi tingkat kesiapan kerja siswa melainkan perlu adanya strategi dan
kolaborasi yang baik antar pihak sekolah dalam menyediakan pengalaman belajar yang
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relevan, dukungan keluarga yang baik, serta dorongan internal siswa agar kesiapan kerja
dapat berkembang secara lebih maksimal.

SARAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, maka dirumuskan saran sebagai berikut:

1. Untuk dapat menunjang pengalaman praktik kerja industri yang lebih baik, sekolah dapat
berupaya memperkuat pelaksanaan praktik kerja industri dengan memastikan siswa
memperoleh pengalaman yang relevan dan bermakna, meskipun dalam keterbatasan
fasilitas dan mitra industri. Pendampingan selama praktik dan evaluasi setelah praktik
menjadi penting agar pengalaman yang diperoleh siswa benar-benar dapat dimaknai
sebagai bekal memasuki dunia kerja.

2. Dukungan keluarga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pembentukan
kesiapan kerja siswa. Dukungan ini tidak selalu harus berbentuk materi atau arahan karier
yang rinci, tetapi dapat diwujudkan melalui perhatian, komunikasi, dan sikap menghargai
pilihan serta kemampuan siswa. Lingkungan keluarga yang memberikan rasa aman dan
dukungan emosional akan membantu siswa membangun kepercayaan diri dan kesiapan
mental dalam menghadapi dunia kerja.

3. Selain dukungan dari luar, kesiapan kerja siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana siswa
memaknai pengalaman yang mereka jalani. Motivasi memasuki dunia kerja yang tumbuh
dari dalam diri siswa mendorong mereka untuk lebih aktif belajar, beradaptasi, dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat
memanfaatkan setiap kesempatan yang tersedia selama masa pendidikan, termasuk
praktik kerja industri, sebagai bagian dari proses pembelajaran dan persiapan diri sebelum
memasuki dunia kerja.

4. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kesiapan kerja siswa seperti kualitas pembelajaran, self efficacy,
kompetensi guru, fasilitas sekolah, bimbingan karier, atau faktor lingkungan sosial.
Penelitian lanjutan juga bisa dilakukan pada sekolah lain untuk melihat perbandingan atau
tren yang lebih luas.
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